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PERAN LOKUS KENDALI DAN DUKUNGAN SOSIAL
TERHADAP MODAL PSIKOLOGIS KARYAWAN
GENERASI Y DAN GENERASI X

Matthew Darmawan Balok Subagio

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana

Matthewdarmawanl17@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran lokus kendali dan dukungan
sosial terhadap modal psikologis karyawan pada generasi Y dan generasi X.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner
dalam mengambil sampel dan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 179 responden. Teknik analisis data yang
digunakan: uji F, uji regresi berganda, dan uji dominan. Hasil analisis data
penelitian ini menyatakan: peningkatan lokus kendali dalam diri karyawan dapat
mempengaruhi modal psikologis dalam dirinya; dukungan sosial yang diterima
karyawan dapat memberikan pengaruh modal psikologis dalam dirinya. Jika
dibandingkan, menunjukan bahwa lokus kendali hanya berpengaruh terhadap
modal psikologis karyawan generasi Y dan tidak berpengaruh pada generasi X.
Selain itu, pada variabel dukungan sosial diketahui hanya berpengaruh pada modal
psikologis karyawan generasi X dan tidak berpengaruh pada generasi Y.

Kata Kunci: Lokus Kendali, Dukungan Sosial, Modal Psikologis, Generasi Y,
Generasi X.
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LOCUS OF CONTROL AND SOCIAL SUPPORT ROLES ON
PSYCHOLOGICAL CAPITAL OF GENERATION Y AND GENERATION
X EMPLOYEES

Matthew Darmawan Balok Subagio

Department Management Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Matthewdarmawanl17@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the role of the locus of control and social support to
the psychological capital of employees in generation Y and generation X. This study
uses quantitative methods using questionnaires in taking samples and purposive
sampling techniques. The sample used in this study was 179 respondents. Data
analysis techniques used: F test, multiple regression test, and dominant test. The
results of the data analysis of this study state: an increase in the locus of control in
an employee can affect the psychological capital in him; the social support that the
employee receives can exert the influence of psychological capital in him. When
compared, it shows that the locus of control only affects the psychological capital
of generation Y employees and has no effect on generation X. In addition, social
support variables are known to only affect the psychological capital of generation
X employees and have no effect on generation Y.

Keywords: Locus of Control, Social Support, Psychological Capital, Generation
Y, Generation X.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor industri di Indonesia saat ini menuju ke industri 4.0 dan
masyarakat 5.0 yang memerlukan sumber daya manusia guna mampu
mendukung perusahaan dalam menjalankan proses bisnis dan mencapai
tujuan perusahaan. Keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan beban
kerja dipengaruhi oleh kondisi psikologis positif dalam diri setiap individu.
Kondisi psikologis ditentukan oleh pengendalian modal psikologis
(psychological capital) yang dimiliki setiap individu.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hsu dan Chang
(2022) terkait modal psikologis (psychological capital) ditemukan bahwa
modal psikologis positif berperan penting bagi setiap individu dalam
merespons tantang psikologis di tengah pandemi Covid-19. Berdasarkan
tinjauan literatur terkait modal psikologis masih terdapat keterbatasan
penelitian yaitu bahwa diperlukan penelitian yang mengetahui faktor yang
dapat mempengaruhi kondisi modal psikologis dalam diri setiap individu
(Hsu & Chang, 2022). Dengan demikian, perlu untuk dilakukan penelitian
terkait hal yang dapat mempengaruhi kondisi modal psikologis dalam diri
dengan memperluas konteks penelitiannya.

Selain itu, hasil penelitian Fakultas Ekonomi dan Manajemen
Universitas Vietnamese-German (2021) tentang lokus kendali dan kepuasan
kerja di Australia menjelaskan jika lokus kendali (locus of control)

memberikan pengaruh terhadap persepsi pekerjaan. Secara khusus, lokus



kendali internal memiliki korelasi terhadap perasaan yang lebih baik dan
cenderung lebih sedikit mengalami stress. Namun, ada keterbatasan dalam
penelitian tersebut yaitu bahwa penelitian tersebut hanya mengandalkan
data dari perwakilan nasional Australia sehingga perlu untuk diperluas
penelitian tersebut ke dalam konteks yang berbeda, seperti: lintas budaya,
lintas negara, dan lintas generasi.

Lebih lanjut, hasil penelitian dari Park et.al. (2021) terkait pengaruh
sistem pendukung pada karyawan selama Covid-19, menjelaskan di tengah
kondisi Covid-19 perlu diketahui faktor yang mempengaruhi kondisi
karyawan seperti: sistem pendukung, modal psikologis, dan status
pekerjaan. Berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa dukungan sosial
memiliki peran penting terhadap kepuasan hidup karyawan. Namun masih
terdapat keterbatasan, penelitian tersebut hanya menggunakan data
karyawan restoran sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
memperluas konteks data dengan memperluas responden agar dapat
mengetahui perbandingan yang terjadi. Oleh karena itu, diperlukannya
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan hubungan lokus kendali dan
dukungan sosial terhadap modal psikologis.

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan guna melengkapi
keterbatasan penelitian sebelumnya terkait lokus kendali, dukungan sosial,
dan modal psikologis dengan kebaruan konteks penelitian di Indonesia.
Konteks penelitian ini diperluas dengan menghubungkan lokus kendali dan

dukungan sosial sebagai variabel dependen terhadap model psikologi



karyawan generasi Y dan Generasi X sebagai variabel independen, agar
dapat mengetahui pengaruh yang terjadi antar variabel tersebut.

Menurut penelitian yang lakukan oleh Lakshimi & Sumaryono
(2018), kesuksesan karir karyawan pada generasi milenial ditentukan
berdasarkan persepsi pengembangan karir yang positif dari setiap individu.
Maka dari itu, modal psikologis dapat memberikan pengaruh terhadap
mental karyawan dalam menyelesaikan beban kerja sehingga secara tidak
langsung akan berdampak kepada kesuksesan karyawan.

Modal psikologis setiap individu di tinjau melalui tumbuh-kembang
kondisi psikologis ke arah yang positif (Jiang, 2021). Melalui konsep
psikologis positif dapat mempengaruhi perkembangan bakat dan
karakteristik setiap individu agar mampu menjalani kehidupannya dengan
lebih bermakna, sehingga dapat menggantikan esensi utama dari psikologis
(Luthans, 2002).

Mengenai locus kendali, locus kendali (locus of contol) merupakan
suatu variabel tentang kepribadian yang merujuk kepada perspektif
seseorang yang berkaitan dengan penyebab utama suatu peristiwa (Asante
& Affum-Osei, 2019). Karyawan harus mampu mengendalikan seluruh
peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya, karena melalui proses
pengendalian dapat meningkatkan kondisi modal psikologis karyawan dan
akan berpengaruh terhadap kondisi mental karyawan dalam menyelesaikan

beban kerja dari perusahaan.



Berikutnya pengaruh dukungan sosial (social support). Menurut
(Lambert, et al. 2016), dukungan sosial dapat menjadi salah sumber daya
yang menghubungkan antara psikologis melalui umpan balik dan bantuan
serta motivasi terhadap pegawai. Dengan dukungan sosial (social support)
dapat mempengaruhi karyawan menyelesaikan beban kerja sehingga dapat
berdampak kepada kondisi psikologis karyawan tersebut. Dukungan sosial
karyawan dapat diterima melalui orang-orang sekitar, seperti: teman kerja,
keluarga, dll (Mamatha & Prasad, 2018).

Selain diperlukan peninjauan terhadap perbandingan karakteristik
secara spesifik, seperti: lintas budaya dan lintas generasi. Oleh karena itu,
penelitian ini juga bermaksud untuk menguji variabel-variabel tersebut pada
karyawan generasi Y dan generasi X. Di masa ini, berbagai perusahaan di
Indonesia masih di dominasi oleh karyawan dari kedua generasi tersebut dan
berdasarkan data seluruh total pekerja di Indonesia terdapat 48 juta pekerja
berasal dari generasi Y dan 59 juta pekerja berasal dari generasi X (Data
Survei Angkatan Kerja Nasional, 2019). Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) usia produktif karyawan untuk bekerja berada di rata- rata usai 15
sampai 40 tahun. Berdasarkan kebijakan di Indonesia terdapat usia
minimum dan maksimum karyawan dalam bekerja. Meninjau dari Undang-
Undang ketenagakerjaan di Indonesia yang di atur pada no 13 pasal 68 usia
minimum karyawan dapat bekerja yaitu 18 tahun, untuk usia 13-15 tahun
diperbolehkan melakukan pekerjaan dengan kategori ringan serta tidak
mengganggu pertumbuhan. Dalam suatu perusahaan terdapat lintas generasi

antar karyawan diantaranya ada 4 generasi karyawan yang bekerja hingga



saat ini yaitu generasi baby boomer, generasi X, generasi Y atau milenial
dan generasi Z.

Berdasarkan data sensus penduduk di Indonesia pada tahun 2020,
menunjukan bahwa jumlah penduduk generasi Y atau milenial menempati
komposisi jumlah penduduk terbesar di Indonesia dengan mencapai 25,87%
atau sebanyak 69,38 juta jiwa dan jumlah komposisi penduduk generasi X
mencapai 21,88%. Pengertian generasi merujuk kepada sekumpulan
individu (karyawan) yang telah banyak pengalaman kerja maupun
pengalaman hidup (Hansen & Leuty, 2012).

Generasi Y (generasi milenial) adalah generasi yang lahir pada tahun
1981-2000, generasi Y ini lahir dimana teknologi sudah berkembang pesat
(Gangai et al., 2020). Generasi Y atau Milenial di kelompokan menjadi 2
yaitu junior milenial yang lahir sekitar tahun 1991-1998 dan senior milenial
yang lahir sekitar tahun 1983-1990 (IDN Research Institute, 2019).
Karyawan generasi Y memiliki dorongan untuk menunjukan karir, identitas,
serta gaya hidup yang menjadi keinginan mereka, maka generasi Y memiliki
pandangan yang tertuju kepada kesuksesan karir mereka (Lakshmi &
Sumaryono, 2018 ). Generasi Y merupakan generasi yang lahir di awal
kemunculan internet (Lyons, 2004), sehingga generasi ini telah banyak
memanfaatkan teknologi dalam kehidupannya. Dalam dunia pekerjaan
generasi Y berkomitmen tinggi terhadap perusahaan serta memiliki
karakteristik menyukai tantangan baru, hal tersebut mempengaruhi kondisi
psikologis dalam diri agar dapat melampaui batasan untuk mencapai tujuan

hidupnya.



Ronauli dan Rosari (2021), menemukan bahwa dengan pengaruh
psychological capital terhadap subjective career success secara signifikan
pada karyawan generasi milenial atau Y hal tersebut memberikan pengaruh
terhadap kesuksesan karir yang bersifat subjektif seperti: pertumbuhan,
kemauan belajar, dan pengembangan dalam diri.

Generasi X merupakan generasi yang lahir diantara tahun 1965-
1979, dimana generasi ini harus hadapkan oleh revolusi teknologi di
lingkungan pekerjaan (McShane & Von Glinow, 2000). Generasi ini dapat
menunjukan kemandirian dan kemampuan bekerja dengan adanya
kebijakan-kebijakan yang jelas namun tidak kaku. Generasi X
membutuhkan kenyamanan emosional dalam kehidupannya. Menurut Ball
(2011), karyawan generasi X lebih menyukai kondisi lingkungan kerja dan
suasana kerja yang nyaman dan efisien. Oleh karena itu, secara tidak
langsung kondisi emosional, lingkungan dan suasana akan mempengaruhi
psikologis generasi X sehingga dapat berdampak kepada modal psikologis
dalam dirinya. Dibandingkan dengan generasi Y, generasi X memiliki
kemampuan beradaptasi secara cepat dan mampu menerima perubahan
sehingga memunculkan karakter yang bertanggung jawab. Dalam
kehidupan pekerjaan generasi X menyukai wewenang dan tidak mudah
tertekan oleh ancaman, serta cenderung bekerja sesuai dengan
kebutuhannya (Tolbize, 2008). Dengan demikian, kondisi psikologis dalam
diri setiap individu dapat memberikan pengaruh positif saat menghadapi

tekanan agar tujuan hidup yang dimiliki dapat tercapai.



Pandemi Covid-19 membuat perusahaan dan karyawan harus
beradaptasi dengan menjalankan pekerjaannya secara daring (jarak jauh)
melalui kegiatan bekerja dari rumah (Work From Office), namun dengan
tetap memperhatikan produktifitas kerja. Hal tersebut akan memberikan
dampak langsung kepada karyawan yang disebabkan oleh adanya
perubahan terhadap kondisi yang belum pernah dirasakan yang sebelumnya.
Oleh karena itu, dengan meneliti lokus kendali dan dukungan sosial
terhadap modal psikologis di tengah pandemi Covid-19 akan memberikan
wawasan baru terkait modal psikologis karyawan terutama di masa Krisis.

Oleh karena itu memperhatikan latar belakang tersebut dan perlu
adanya kebaruan dari penelitian sebelumnya yang membahas terkait
variabel yang telah dijelaskan, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang: Peran lokus kendali dan dukungan sosial
terhadap modal psikologi dengan perbandingan karyawan generasi Y dan

generasi X.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait lokus kendali yang
dilakukan di Australia, maka perlu dilakukan penelitian lintas budaya
di Indonesia.

2. Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait dukungan sosial yang hanya
dilakukan terhadap karyawan restoran, maka perlu dilakukan penelitian
lintas generasi antara karyawan generasi Y dan generasi X.

3. Perlu diketahui penelitian terkait hubungan dukungan sosial terhadap

modal psikologis

1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang muncul dari masalah-masalah tersebut:
1. Apakah lokus kendali berpengaruh signifikan terhadap modal
psikologis karyawan?
2. Apakah dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap modal
psikologis karyawan?
3. Apakah pengaruh lokus kendali dan dukungan sosial terhadap modal

psikologis berbeda antara karyawan generasi Y dan generasi X?



1.4

1.5

151

1.5.2

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh lokus kendali terhadap modal psikologis
karyawan.

2. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap modal psikologis
karyawan.

3. Mengetahui pengaruh lokus kendali dan dukungan sosial terhadap

modal psikologis karyawan generasi Y dan generasi X.

Manfaat Penelitian

Manfaat Untuk Penelitian Selanjutnya

Melalui hasil penelitian ini, maka mampu memperluas wawasan peneliti dan
mengembangkan kemampuan menganalisa dalam bidang sumber daya
manusia (SDM) yang memiliki keterkaitan dengan variabel-variabel dalam

penelitian ini: model psikologis, dukungan sosial, dan modal psikologis.

Manfaat Untuk Perguruan Tinggi

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan adanya penerapan terkait
pengendalian modal psikologis karyawan di lingkungan perguruan tinggi
terutama di Universitas Kristen Duta Wacana agar dapat meningkatkan
pelayanan akademik yang optimal. Selain itu, melalui penelitian ini dapat
memperluas referensi dan rekomendasi penelitian sehingga dapat menjadi

suatu kebaruan terhadap topik-topik penelitian di lingkungan perguruan

tinggi.



1.5.3 Manfaat Untuk Perusahaan

1.6

Berdasarkan hasil riset ini, diharapkan adanya penerapan terkait
pengendalian modal psikologis karyawan di lingkungan perusahaan agar
dapat meningkatkan kontribusi kinerja dalam diri karyawan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat memberikan manfaat terhadap perusahaan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh modal psikologis karyawan dalam
menyelesaikan beban kerja, sehingga dapat mempengaruhi kontribusi

kinerja karyawan agar lebih efektif dan optimal.

Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini:
1. Penelitian dilakukan terhadap karyawan di berbagi perusahaan
2. Penelitian dilakukan pada bulan Februari — Mei
3. Responden yang menjadi fokus penelitian ini adalah karyawan
perusahan dengan batasan :
e Jenis Kelamin : Laki-laki dan Perempuan
e Usia : 41-58 tahun (Generasi X)
18-26 tahun (Generasi Y)
e Tingkat Pendidikan : SMA/SMK, D1, D2, D3,

Sarjana, Pasca Sarjana
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4. Variabel penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
e Variabel Independen:
= Lokus kendali (locus of control)
= Dukungan sosial (social support)
e Variabel Dependen:

= Modal psikologi (psychological capital)
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil data analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Lokus kendali memberikan pengaruh terhadap peningkatan modal
psikologis karyawan. Di tengah kondisi ketidakpastian seperti saat ini
dapat memberikan pengaruh terhadap kondisi psikologis karyawan
dalam bekerja baik secara WFH (work from home) atau WFO (work
from office). Hal tersebut dapat membuat pengendalian diri karyawan
dalam bekerja mengalami perubahan secara signifikan, sehingga
berdampak terhadap kinerja yang dihasilkan terhadap pekerjaannya.
Berdasarkan objek penelitian ini yaitu karyawan generasi X dan
generasi Y, diketahui jika lokus kendali atau pengendalian diri memiliki
peranan yang penting terhadap modal psikologis karyawan dalam
bekerja, sehingga dapat meningkatkan kinerja yang dihasilkan.

2. Pada saat ini, karyawan membutuhkan dukungan sosial guna
meningkatkan modal psikologis dalam dirinya. Dukungan sosial pada
saat ini sangat berperan penting terhadap kondisi psikologis karyawan.
Hal tersebut disebabkan melalui dukungan sosial yang diterima
karyawan dapat memberikan pengaruh kinerja yang dihasilkan
karyawan. Dengan dukungan sosial dari keluarga, sahabat, dan orang-
orang terdekat akan memberikan peningkatan terhadap modal

psikologi, sehingga kinerja yang dihasilkan dapat lebih maksimal.
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Selain itu, dengan dukungan sosial juga dapat meminimalisir gangguan
kesehatan mental (seperti: depresi, perasaan cemas, perubahan perilaku
yang tidak wajar, dan halusinasi) dalam diri karyawan di tengah kondisi
pandemi saat ini.

. Generasi X saat ini jauh lebih membutuhkan dukungan sosial guna
meningkatkan modal psikologis dirinya. Pada saat ini generasi X
memerlukan dukungan sosial di tengah kondisi Covid-19 yang
menyebabkan seluruh kegiatan berjalan dengan memanfaatkan
teknologi. Generasi X lahir dimana teknologi belum berkembang
seperti saat ini, sehingga menyebabkan kemampuan generasi X dalam
beradaptasi terhadap teknologi cenderung lambat. Hal tersebut yang
menyebabkan saat ini generasi X cenderung memerlukan dukungan
sosial dalam memanfaatkan dan mengoperasionalkan teknologi di
tengah pandemi Covid-19.

. Generasi Y pada saat ini memiliki lokus kendali yang stabil guna
meningkatkan modal psikologis dirinya. Dengan adanya perubahan di
tengah pandemi Covid-19, dimana seluruh kegiatan saat ini
memanfaatkan teknologi baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
pekerjaan atau bisnis membuat adanya perubahan perilaku yang terjadi.
Hal tersebut akan berdampak terhadap lokus kendali atau pengendalian
dalam diri terhadap perubahan peristiwa yang terjadi sehingga dapat
mempengaruhi kondisi modal psikologis. Generasi Y atau generasi
milineial lahir dimana teknologi berkembang, sehingga membuat

kemampuan akan memanfaatkan dan mengoperasionalkan lebih
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maksimal. Oleh karena itu, dengan kemampuan adaptasi yang lebih
baik terhadap teknologi membuat lokus kendali atau pengendalian diri
pada generasi Y lebih stabil, sehingga dapat meningkatkan kondisi
modal psikologis dalam dirinya.

. Perusahaan perlu memperhatikan aspek-aspek yang dapat
mempengaruhi kondisi modal psikologis karyawannya. Kondisi modal
psikologis karyawan merupakan peranan penting dan menjadi aset
berharga dalam menghasilkan kinerja yang maksimal. Hal tersebut
harus menjadi perhatian khusus perusahaan untuk memperhatikan
aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kondisi  psikologis
karyawannya (seperti: memberikan lingkungan pekerjaan yang aman
dan nyaman) serta mendukung perkembangan potensi setiap
karyawannya. Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikan
perkembangan industri yang bergerak secara dinamis dan
memperhatikan perkembangan potensi karyawannya agar mampu
mengikuti perkembangan industri tersebut.

. Perusahaan perlu memberikan pelatihan bagi karyawan generasi Y agar
mampu bersaing dan mengikuti dinamis nya perkembangan industri.
Dengan mengoptimalkan bimbingan konseling dalam lingkungan
perusahaan secara intensif dapat mempengaruhi kondisi psikologis
karyawan. Melalui bimbingan konseling yang diberikan secara intensif
akan berdampak terhadap kemampuan karyawan dalam mengikuti
perkembangan industri, sehingga kondisi psikologis juga ikut

meningkat. Perusahaan dapat memberikan jadwal bimbingan konseling

74



secara rutin bagi karyawannya dan peran HRD di lingkungan
perusahaan juga lebih dimaksimalkan guna memperkuat lokus kendali
dalam diri karyawan. Dengan demikian, akan memberikan dampak
terhadap lokus kendali atau pengendalian dalam diri karyawan terhadap
perubahan setiap peristiwa dapat lebih stabil untuk menghasilkan

kinerja yang maksimal.

5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian,
dikarenakan penelitian ini tergolong penelitian baru dan masih perlu untuk
di kembangkan dan diperluas kembali di masa depan. Pertama, dalam
penelitian ini responden yang bekerja di luar pulau Jawa masih terbatas,
sehingga perlu memperluas responden yang bekerja di luar pulau Jawa agar
menghasilkan temuan baru untuk memperluas hasil penelitian ini. Kedua,
temuan penelitian ini terhadap generasi X dan generasi Y perlu dieksplorasi
dengan menggunakan metode penelitian secara kualitatif seperti melakukan
wawancara secara langsung agar dapat menghasilkan temuan penelitian
yang lebih mendalam.

Ketiga, variabel dalam penelitian ini dapat dikembangkan dengan
memperhatikan variabel-variabel yang berfokus terhadap kondisi psikologis
dan perilaku karyawan, seperti variabel yang berkaitan dengan stress kerja
(occupational stress). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Li et al.
(2021), terkait modal psikologis menunjukan bahwa perlu adanya
pengembangan terhadap variabel modal psikologis yang dapat

mengeksplorasi dampak dari stress kerja.
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